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ABSTRAK

Nirwana (13010105012) Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Metode
Demonstrasi Mengayam Pada Anak Kelompok B TK Samaturu Kec.Ranomeeto
(Dimbimbing Oleh St Aisyah Mu’min, S.Ag, M.Pd Selaku Pembimbing

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan motorik halus anak kelompok
B TK Samaturu Kecamatan ranomeeto masih rendah banyak yang mengalami
kesulitan dalam menganyam  karena lemahnya koordinasi mata dan otot-otot tangan
dalam keterampilan motorik halus. Oleh karena itu  penelitian ini bertujuan untuk
mengantisipasi hal tersebut sehingga diadakan perubahan yaitu dengan memberikan
kegitan keterampilan menganyam dengan metode demonstrasi dalam
mengembangkan ketrampilan motorik halus anak  kelompok B TK Samaturu
Kecamatan Ranomeeto.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dengan tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi, analisis dan refleksi. Subjek dalam
penelitian ini adalah anak kelompok B TK Samaturu kecamatan Ranomeeto yang
berjumlah 15 anak dengan rincian 8 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Objek
dalam penelitian ini adalah seluruh proses pelaksanaan kegiatan menganyam dengan
metode demonstrasi pada anak kelompok B TK Samaturu Kecamatan Ranomeeto.

Berdasarkan hasil observasi keterampilan menganyam  anak menunjukkan
bahwa adanya peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan menganyam
dengan metode demonstrasi pada anak kelompok B TK Samaturu Kecamatan
Ranomeeto. Adapun hasil kemampuan  keterampilan motorik halus anak dalam
menganyam  sebelum dilakukan tindakan adalah hanya 4 dari 15 anak yang tuntas
dengan memperoleh *3/Berkembang Sesuai Harapan (BSH ) sebanyak 2 anak dan
*4/Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 2 anak dengan persentase ketuntasan
26%. Setelah dilakukannya tindakan siklus I kemampuan motorik halus anak dalam
menganyam meningkat yaitu 8 dari 15 anak yang tuntas  dengan memperoleh
*3/Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 5 anak dan *4/Berkembang Sangat
Baik (BSB) sebanyak 3 anak dengan persentase ketuntasan mencapai 53,3%. Namun
belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 75% anak mencapai *3/Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dan *4/Berkembang Sangat Baik (BSB). Sehingga penelitian
ini dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II ini kemampuan motorik halus anak dalam
kegitan menganyam  menjadi 12 dari 15 anak yang tuntas dengan memperoleh
*3/Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 5 anak dan *4/Berkembang Sangat
Baik (BSB) sebanyak 5 anak dengan persentase ketuntasan mencapai 80% bahkan
melebihi indikator yang telah ditetapkan yaitu 75%. Adapun persentase keberhasilan
sebelum dilakukan tindakan sampai pada siklus II yaitu  54%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini sangat penting dan menentukan bagi sejarah

perkembangan selanjutnya karena merupakn fondasi dasar keperibadian anak.

karena  anak membutuhkan dukungan dari semua pihak seperti orang tua,

masyarakat dan Negara. Anak usai dini berada dalam masa keemasan di

sepanjang rentang usia perkembangan manusia, bahwa masa ini merupakan

periode sensitif yang mudah menerima stimulus-stimulus dari lingkungannya baik

disengaja maupun tidak disengaja. Pada masa inilah terjadi pematangan fungsi –

fungsi fisik dan psikis sehingga anak siap merespon dan mewujudkan semua

tugas-tugas perkembangan yang diharapkan muncul pada perilaku sehari-hari.

Oleh karena itu pendidikan anak usia dini di Indonesia dinytakan secara
tegas dalam  Undang-Undang  No.  20 tahun 2003 tentang system
pendidikan Nasional pasal 1 butir 14  bahwa PAUD  adalah pembinaan yang
di tunjukan kepada anak sejak lahir  sampai enam tahun.1 artinya,
pendidikan harus dimulai dari usia dini, yaitu pendidikan anak usia dini
(PAUD). Dengan demikian, PAUD diselenggarakan sebelum jenjang
pendidikan dasar.2

Dalam Undang-Undang Sisdiknas telah ditegaskan bahwa pendidikan anak

usia dini adalah suatu  upaya untuk pembinaan yang ditujukan  kepada anak sejak

lahir sampai enam tahun dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan

1 Muhktar Latif, Zukhairini, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta : PT  Kencana   2013).
H 2

2Suyadi, Psikologi Belajar PAUD.  (Yogyakarta: PT  Bintang Pustaka Abadi (Bipa)
2010), H 9


